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ABSTRAK

Penehiban lentang cacing nematoda usus yang penularannya melalui tanah, dilakukan
pada murid sekolah dasar di Kecamatan Lubuk Alung dan Batang Anai, Kabupaten
Padang Pariaman pada bulan Mei-Juni, 2008 secara Stratified Random Sampling di Kota,
Desa dan Desa Pantal melahn pemenksaan tinja dan tapah. Dari hasil penelitian
didapatkan tiga jenis telur cacing pada tinja dan tanah vaitu Ascaris lumbricoides,
Necator americanus dan Trichuris trichivrg dengan kepadatan tertinggi di tinja pada A,
fumbricoides (396350 butit/g) ditkuti oleh M americanus (542,5 butic'g) dan T irichivra
{312.5 butir'g), pada tanah A. lembricoides (1,1 btin/2g tanah), N americanus (0,1
butir/2 g tanah) dan T, frichfura (0,2 butic/2 g tanah). Frekuensi kehadiran tectinggi pada
Desa Pantai untuk 4, fumbricoides (85,0%), T. meichivea (75%) dan N americanius
{55,0%) dan terendah di Kota vaitu 4. lwmricoides (26,7%). T michivea (23,3%) dan N
americanus (3,3%), sedangkan &1 tanah juga ditemukan di Desp Pantai vaimn A
fumbricoides (65,0%) dan terendah M. americanus (12,0%) di Desa. Frekuensi serangan
tertinggi dari cacing nematoda usus didapatkan di Desa Pantai, vaitu gabungan antara 4.
lumbricoides, N. americanuy dan T, trichiura (40,0%5), eabungan 4. fumbricoides dan T,
trichinra (23,0%). kemudian di Desa yaitu infeksi tungpal 4. fumbricoides (24,0%),
ditkuti di Kota juga infeksi tunggal 4. lumbricoides (16.7%).

Kata kunei: nematoda usus, murid 8D, telur pada tinja dan tanah. kota, desa dan desa
pantai

PENDAHULUAN
Rendahnya pendidikan masyarakat, kurangnya kebersihan diri dan lingkungan, serta
keadaan sosial-ckonomi akan mendukung penularan penvakit parasit terutama penvakit
cacing. Umumnya masyarakat miskin membuang tinja di sembarang tempat baik di
permukaan tanah, di sungai, parit, dan pematang sawah, hal ini tejadi karena mereka
belum memiliki jamban sehingga lingkungan sekitar mereka tercemar. Cacing-cacing
parasit yang ditularkan melalui tanah (Soil-Transmitted Helminth) banvak ditermui di
dacrah kumuh yang padat penduduknya, Di daerah Desa pantai umumnya penduduk
mepunyai kebiasaan membuang kotoran dan sampah di tepi pantai dan di sekitar halaman
rumah. Anak-anak lebih mudah terserang penvakit cacingan dibandingkan orang dewasa,
karena anak-anak suka bermain di tanah. Anak-anak di daersh Kota, Desa dan Desa



pantai mempunyai perbedaan kebiasaan dalam beberapa hal seperti, kebiasaan buang air
besar, kebiasaan sebelum makan, dan kebiasaan memakai alas kaki sewaktu bermain.
sehingga besar kecilnya infeksi cacing juga berbeda. Kecamatan Lubuk Alung dan
Batang Anai terdapat beberapa dacrah Kota, Desa, dan Desa pantai, dimana dari hasil
pengumpulan data dari tips puskesmas didapatkan banyak anak-anak vang terinfeksi
cacing, baik di derah Kota, Desa maupun Desa pantal, Berdasarkan hal di atas «lakukan
penelitian tentang nematoda usus yang penularannya melalui tanah pada mut... Sekolah
Dasar di Kecamatan Lubuk Alung dan Batang Anai.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: Jenis-jenis cacing MNamatoda usus yang
terdapat pada murid Sekolah Dasar di dacrah Kota, Desa, dan Desa pantai di Kecamatan
Lubuk Alung dan Batang Anai, kepadatan telur di tinja dan tanah, frekuensi kehadiran
telur pada tinja dan tanah dan frekuensi serangannya

METODA PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei sampai Juni 2008 di dacrah Kota, Desa dan Desa
pantai di Kecamatan Lubuk Alung dan Batang Anai. Sampel diambil secara “Stratified
Random Sampling”, Strata lokasi berupa daerah Kota, Desa dan Desa pantai. Masing-
masing sekolah dan anak pada ketiga daerah diambil secara random. Daermh Kota terpilib
5D 01 Lubuk Alung, SD 20 Lubuk Alung, dan 50 01 Batang Anai, Desa terpilih 51 02
Lubuk Alung, S0 15 Lubuk Alung, 513 31 Lubuk Alung, 513 (05 Batang Anai, dan 5D 12
Batang Anai, Desa pantai terpilih 5D 08 Batang Anai dan 5D 22 Batang Anai. Dari
masing-masing sekolah yvang menjadi sampel penelitian diambil secara acak 10 orang
anak yang bermda di kelps tiga, sebelumnya anak vang sudah pernah makan obat cacing
liga bulan yang lalu tidak ikut dipilih secara random.

Pengambilan sampel tinja dilakukan terhadap 10 orang muwrid pada S vang
menjadi sampel penelitian untuk masing-maing strata, Tinja diambil kira-kira setengah
sendok teh . Masing-masing anak akan diberi satu sendok teh dan satu botol filem yang
telah diberi nama anak dan label sekolahnya. Selanjutnya sampel dibawa ke laboratorium
untuk diperiksa mempergunakan metods Eate Katz (Kato Katz, 1972 cit Ansori dan
Bamdja, 1999, Perhitungan jumlah telur per gram tinja dengan mumus: JTPT= X
[0

JTPT= Jumlah telur per gram tinja

X =jumlah teler yang dihitung pada preparat
Pengambilan sampel tanah vang ada di perkarangan rumah anak diambil sebanyak dua
senclok makan. Dicari tanah vang diduga mengandung telur cacing seperti di tempat
pembuangan sampah. di bawah pohon. dan di semak-semak, ataupun di selokan. Tanah



diambil pada dua tempat yang dimungkinkan mengandung telur cacing. Sampel dipenksa
di Laboratorium dengan menggunakan metoda sentrifusic dan pengapungan {Ismid e al.,
1981].

Analisis Data meliputi jenis telur cacing nematoda yvang ditemukan pada tinja dan
tanah. di identifikasi berdasarkan bentuk, ukuran dan warna telur, memakai acuan Brown
(1983} dan Noble dan Noble { 1989), Frekuensi Serangan. kepadatan telur per gram tanah,

frekuensi kehadiran telur cacing pada tinja dan tanah,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pemeriksaan telur cacing nematoda usus pada tinja dan tanah di sekitar
tempat tinggal murid Sckolah Dasar i Kecamatan Lobuk Alung dan Kecamatan Batang
Anai didapaikan hasil sebagai berikut:
1. Jenis-jenis Nematodsa Usus yang Penularannya melalui Tanah
Diemukan telur dar tiga jenis cacing nematoda usas yaito: Ascarvis lumhbricoides, Necator
americanus dan Trichuris trichivra. Ke tiga jenis telur cacing ini ditemukan pada tinja
dan tanah.
2. Frekuensi serangan cacing nematoda usus

Frekuensi serangan cacing nematoda usus ini dapat dilibat pada Gambar [
Frekuensi serangan tertingpi didapatkan di daerah Desa Pantai, vaitu infeksi gabungan
antara A. lumbricoides. N americanus dan T, trichivea (409%), pabungan 4. lumbricoides
dan T frichinrg (25,0 %), kemudian & Desa yaitu imfeksi tunggal A, lumbricoides (24,0
%) , ditkuti di Kota juga infeksi tungpal A lhwmbricoides (16,7 %), Dar hasil penclitian
ini didapatkan bahwa infeksi serangan cacing A. lumbricoides sering bersamaan dengan
infeksi dari jenis cacing vang lain, kecuali gabungan A, fumbricoides dengan N
americanys (0,0 %) di Kota. Hasil dan penelitian ini berbeda dari hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh Alfalah (1997) didapatkan frekuensi tertinggi adalah
infekst tungeal 4. lwmbricoides, ditkoli infeksi gabungan A, lumbricoides dengan T,
frichivra, dan vang terendah cacing tambang. Hasil peneliian Wahyuni  (2003)
didapatkan frekuensi tertinggi adalah infeksi tunggal 4, lumbricoides (40 %0).diikuti
mnfeks pabungan A, fwmbricoides dengan T feichivea (36,536 %), dan terendah infeks
tunggal T trickiura, Hasil penelitian Ismid {1999) didapatkan frekuensi tertingei adalah
A fumbricoides (72,6 %) ditkutt T. trichivra (63,9 %), Dari semua hasil penelitdan di atas
ilak ada infekst cacing yang discbabkan oleh gabungan dar 4. lumbricoides, T
frichivra dan N, americanus, Penyebab utama tingginya infeksi gabungan dari A,
lumbricoides, N. ameri- canus, dan T frichiura adalah kebersihan diri dan lingkungan

murid yang tidak terjaga dengan baik, bermain tidak memakai alas kaki, membuang tinja



di sembarang tempat, seperti di disekitar rumab, dan makan tidak mencuci tangan sampai
bersih sehingga memungkinkan telur cacing yang menempel pada tangan akan terbawa

bersama makanan vang dimakan,

Frekuensi seranzan
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Gambar 1. Frekuensi serangan (%) cacing nematoda usus pada murid SD di

Kecamatan Lubuk Alung dan Batang Anai

3. Kepadatan dan Frekuensi Kehadiran Telur Cacing Nematoda Usus Pada tinja
kepadatan telur cacing Nematoda Lsus pada tinja dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kepadatan (butir/ g tinja ) telur cacing nematoda usus pada tinja murid
Sekolah Dasar di Kec. Lubuk Alung dan Batang Anai pada daerah Kota

Dresa. dan Desa Pantai.

Kepadatan tertinggi dari telur cacing nematoda usus pada tinja didapatkan di Desa

pantai, yaitu: 4. fumbricoides (396330 butir! g tinja), N. americanus (342,35 bulir/e tinja )



tahan terhadap desinfektans kimiawi dan terhadap rendaman sementara  di dalam
berbagai bahan kimia vang keras {Brown, 1979, dibandingkan dengan welur cacing yvang
lainnya, telur A, lwmbricoides dapat hidup berbulan-bulan di dalam air selokan atau tinja.
Anak-anak di Desa pantal mempunyvai kebiasaan yang kurang baik terhadap kebersihan
diri dan kebersihan lingkungannya, antara lain bermain tanpa mengpunakan alas kaki,
membuang tinja di sembarang tempat, kebinsaan makan dengan mencuci tangan
sekedarmya saja, dan juga dipengaruhi oleh rendahnyva pendidikan orang tua, Menumt
Margone (1996) prilaku masyarakat yang kurang memperhatikan lingkungan hidupnya.
menentukan berat ringannya kontaminasi tanah oleh tinja. Orang tua yang mempunyai
latar belakang pendidikan vang tinggil akan memberikan andil vang besar terhadap upaya
menjaga kebersiban difl dan kebersihan lingkungannya. Sehingea denpgan tefaganya
kebersiban diri dan sanitasi lingkungan yvang baik, maka akan terhindar dari infekasi
cacing nematoda parasit.
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Uambar 3. Frekuensi Kehadiran (%4) telur cacing nematoda usus pada tinja murid
Sekolah Dasar di Kee. Lubuk Alung dan Batang Anai pada daerah
Kota, Desa. dan Desa Pantai.

Anak di daerah Kota umumnya sudah mempunyai kebiasaan yang baik terhadap
penjagaan kebersihan diri dan lingkungannya, seperti bermain memakai alas kaki, buang
air besar di jamban. sebelum makan mencuci tangan dengan air secukupnya hingea
bersih, bahkan ada yang membersihkan tangan dengan campuran air sabun. Pendidikan
orang tua anak di daerah Kota umomnya berkisar tamatan SLTA hingpa Perguruan
Tinggi, schingga wawasan berfikir orang tua lebih luas terhadap keschatan anak-anaknya.



4. Kepadatan dan Frekuensi Kehadiran Telur Cacing Nematoda Usus pada Tanah
Dari hasil pemeriksaan tanah di sekitar rumah mund Sckolah Dasar di Kecamatan Lubuk
Alung dan Kecamatan Batang Anai, didapatkan kepadatan telur cacing scbagal tercantum
pada CGambar 4. Kepadatan telur cacing nematoda usus pada tanah antar lokasi bervariasi,
untuk 4. lumbricoides vang tertinggi adalab di daerah Desa Pantai (1,1 butin'2 g tanah),
diikuti di Dwesa (0.5 botin'2 g tanah), terendah i Kota (0.4 butic2 g tanah), untuk A
americanuy lertingg di Desa pantai dan di Desa (0.1 butir2 g tanah), terendah Jdi Kota
(0,0 butir/2 g tanah), sedangkan untuk T. frickinra yang tertinggl adalah di Kot (0.2
butir/2 g tanah)dan terendah adalah di Desa dan Dess pantai (0,1 butin2 g tanah).
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Gambar 4, Kepadatan (butir’ 2 g tanah ) telur cacing nematoda usus pada tanah
di sekitar rumah murid Sekolah Dasar di Kec. Lubuk Alung dan
Batang Anai pada daerah Kota, Desa. dan Desa Pantai,

Dari ke tiga jenis telur cacing nematoda usus di atas ternyala yang tertinggi
kepadatannya adalah 4. fumbricoides, namun kepadatan telur A, lumbricofdes di setiap
lokasi tidak begitu berbeda. Berdasarkan analisis statistik uji Kruskal Wallis ternyata
kepadatan telur cacing A lumbricoides antar lokasi tidak berbeda nvata, sedangkan
kepadatan telur cacing N, americanus dan T, Trichivra berbeda nyata |

Bila dibandingkan dengan hasil penelitian wvang telah terdahulu, juga
menunjukkan kepadatan telur cacing A. Jumbricoides lebih tinggi dibandingkan dengan
Jenis telur cacing vang lain, seperti yang dilaporkan oleh Zulmardi {1994) tentang telur
cacing parasit pada manusia pada vang terdapat pada tanah Sikakap Kecamatan Pagai
Utara Selatan Kabupaten Padang Pariaman. bahwa kepadatan telur cacing yang tertinggi
adalah dari jenis 4. Jumbricoides (15,74 /2 g tanah), diikuti T trichivea (3,14/2 g tanah),
dan N americanus (0,46/2 o tanah), Wahyuni (2003} melaporkan Kepadatan rata-rata



dan T frichivea (3125 butirg tinja), ditkuti di Desa, vaitu: A, lumbricoides (6150,0)
butir/ g tinja), N. americanus {106.0 butir'g tinja ) dan T° richivrg (93,0 bulir’e tinja).
dan yang terendah di dapat di Kota yaitu: 4, fembricoides (12083 butir' g tinja), N,
gmericanns (3.3 butir'g tinja } dan T frichivra (66,7 butir'g tinja). Berdasarkan rata-rata
telur per gram tinja maka infeks] cacing parasit di daerah [Desa pantai fergolong infeksi
nngan, A, fumbricoides kectl dan 49999 butin'p tinja dan T rrichivra kecil doar 999
butiv'g tinja {WHO, cir. lsmid,1999). Berdasarkan hasil analisa statistik uji Kruskal
‘Wallis, ternyata kepadatan telur A. fumbricoides antar lokasi berbeda nyats pada taraf o
= .05 Hal ini disebabkan ketiga lokasi penelitian memiliki karakteristik vang berbeda
berdasarkan kondisi lingkungan, ada atau tidaknya jamban. kebiasaan memakai alas kaki,
keblasaan mencuci tangan sebelum makan. dan tingkat pendidikan orang tua.

Kepadatan ftelur cacing N agmericanus sama halnyva dengan telur cacing A,
fumbricoides, yaitu bervariasi pada setiap lokasi penclitian.. Tetapi perbedasn kepadalan
telur cacing N americanus dari ketipa lokasi tersebut fidak signifikan bila dianalisa
dengan ujt statistik Kruskal Wallis. Dari hasil uji didapatkan H hitung < X tabel pada
taraf & = (L0O3, berarti tidak berbeda nyata . Hal ini disebabkan jumlah telur vang terdapat
pads masing-masing daerah tidak menunjukkan perbedaan vang berarti bila dibandingkan
dengan jumlah anak yang diperiksa. Anak-anak di daerah kota umumnya memakai alas
kaki sewaktu bermain, sehingga kemungkinan terinfeksi lebih kecil dibandingkan dengan
bermain tanpa menggunakan alas kaki seperti i dacrah Desa pantai,

Kepadatan telur cacing T frichivra pada masing-masing daersh jupa bervariasi,
Berdasarkan hasil uji statistik Kruskal Wallis. bahwa kepadatan telur cacing 7. rrickhfura
antar lokasi berbeda nyata pada taraf’ @ = 0.05, Berarti kepadatan telur cacing pada
masing-masing dacrah signifikan dengan jumlah anak yang diperiksa. Penyebaran cacing
I trichivra bersamaan dengan cacing A fumbricoides, tetapi telur cacing A. fumbricoides
lebih tahan terhadap lingkungan yang kurang baik dibandingkan dengan telur cacing 7,
frichiura, Menurut Brown (1979) jumiah telur yang dihasilkan setiap hari oleh cacing
betina dari 7. frichiura sckitar 3000-10.000 butir sedangkan cacing beting dari A,
lumbricoides menghasilkan sekitar 200,000 butir telur perhard, Hal ini vang
memungkinkan jumlah telur yang didapatkan pada pemeriksaan tinja lebih banyvak dari
jenis 4. fumbricoides dari pada T, trichiura.

Frekuensi kehadiran tertinggi dari telur juga didapatkan di daerah Desa pantai,
vaiw: A fumbricoides (85,0 %), T. trichiura (75,0 %), N americanus (55.0 %) | diikui
di Desa, yaitu: 4. fumbricoides (42,0 %), 1. trichinura (24.0 %), N. americanus (10,0 %).
dan yang terendah didapatkan di Kota. vaitu: A lumbricoides (26,7 %), T, trickiura (23,3
Yo), N americanus (3,3 %) (Gambar 3}, Hal ini disebabkan telur cacing A lumbricoides



telur 4, fumbricoides pada tapah (6,06 butir/2 ¢ tanah). ditkuti T Trichivea (1,93 butin/2 g
tanah}, Yulia (2000 juga melaporkan bahwa kepadatan telur cacing tertinggi adalah A,
fumbriceides (10,43 butir/2 g tanah). T tichivea (4,36 buti’2 g tlanah), terendah A
dundenale (1,33 butir’2 g tanah).

Frekuensi kehadiran dari telur cacing nematoda usus untuk maszing-masing jenis
cacing jupa bervariasi. Frekuensi kehadiran telur cacing tertinggi adalah A, lumbricoides
(65,0 %) di Desa pantai, sedangkan T frichinea (2000 %) di Kota, dan N americams
(12,0 %5) di Desa, Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa semua jenis telur cacing
vang tertinggi ada di daerah yang berbeda-beda.
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Gambar 5. Frekuensi Kehadiran (%) telur cacing nematoda usus pada tanah di
sekitar rumah murid Sekolah Dasar di Kec. Lubuk Alung dan Batang
Anal pada dacrah Kota, Desa. dan Desa Pantai,

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap nematoda usus yang penularannya
melalui tanah pada murid Sekolah Dasar di Kecamatan Lubuk Alung dan Batang Anai
dapat disimpulkan bahwa, Ditemukan telur dari tiga jenis cacing nematoda usus, yaitu: 4.
lumbricoides, N, americanus, dan Tirichiura pada tinja murid dan tanah. Kepadatan telur
cacing tertinggi pada tinja didapatkan di Desa pantai, vait: 4. fumbricoides (39633.0
butir'g tinja). N. americarnus (542.5 butie/g tinja ) dan T srickira (312.5 butirfg tinja),
dan yang terendah di dapat di Kota vaitw A fumbricoides (12083 butie/ g tinja), N
americanus (3,3 butie/g tinja ) dan T, frichinra (66,7 hutir'g tinja). Kepadatan rata-rata
telur dan jenis A, Jumbricoides pada tinja antar lokasi berbeda nyata sedangkan pada
tanah tidak berbeda nyata. Kepadatan rata-rata telur dari jenis A americonus pada tinja
tidak berbeda nyats, tetapi pada tanah berbeda nvata. Kepadatan rata-rata telur dari jenis



T. trichivra pada tinja dan lanah berbeda nyata, Frekuensi kehadiran tertinggi dari telur
cacing nematoda usus pada tinja murid didapatkan di Desa pantai, vaitu: 4, fumbricoldes
(83,0 %), T trichivea (75,0 %), M. americanys (35,0 %) dan yang terendah didapatkan di
Kota, vaitu; A lumbricoides (26,77 %), T trickivra (23,3 %), N americanus (3.3 %),
sedangkan Frekuensi kehadiran telur cacing tertinggi pada tanah adalah A, fumbricoides
(63,0 %) di Desa pantai dan terendah N americanus (12,0 %) di Desa. Frekuensi
serangan tertinggl dari cacing nematoda usus didapatkan di Desa pantal, yaitu infeks:
gabungan antara 4. lumbricoldes, N americamus dan T teichivea (4000 %), gabungan A,
lumbricoldes dan T, trichivea (25.0 %), kemuodian di Desa vaitu infeksi twopal 4.
fumbricaides (24,0 %), ditkuti di Kota juga infekst tunggal A, fembricoides (1., 0.
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